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ABSTRACT 
 

This article aims at analyzing the internal and external factors of Surabaya Art 
Event (SAE) as an effort in making the strategy of organizational development. The 
existence of many Event Organizers (EO) results in a more competitive competition. Hence 
it’s needed the understanding of the internal and external factors. Three internal members 
of SAE became interviewees interviewed to determine the rank of every indicator. Its result 
shows that SAE developed the Hold and Maintain strategy. The general strategy used is 
market penetration and product development. It’s needed the selection of strategy namely 
the use of every strength to face every threat by creating diversification in order to create 
opportunity. 
 
Keywords: strategy, development, surabaya art event 

 
 

ABSTRAK 
 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal SAE 
sebagai upaya dalam rangka membuat strategi dalam pengembangan organisasi. 
Banyaknya EO berdampak pada persaingan yang lebih kompetitif. Hal ini menyebabkan 
perlunya pemahaman terhadap faktor internal dan eksternal. Tiga orang anggota 
internal SAE dijadikan sebagai narasumber diwawancarai untuk menentukan peringkat 
setiap indikator. Hasilnya menunjukan bahwa SAE mengembangkan strategi Hold and 
Maintain (pertahankan dan pelihara). Strategi umum yang dipakai adalah penetrasi 
pasar dan pengembangan produk. Diperlukan pemilihan strategi yang berupa 
penggunaan setiap kekuatan untuk menghadapi setiap ancaman dengan menciptakan 
diversifikasi untuk menciptakan peluang. 

 
Katakunci: strategi, pengembangan, surabaya art event 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Aktifitas berkesenian di Jawa 

Timur yang kami amati selama ini kem-

bang-kempis, khususnya yang ada di 

Surabaya, Surabaya merupakan pusat 

perkembangan kota Jawa Timur, hal 

tersebut membuat kami untuk mengem-

bangkan kreatifitas berkesenian, di Su-

rabaya sendiri belum ada program yang 

menentu atau pasti, seperti program 

jangka pendek dan program jangka 

panjang yang berkaitan dengan pengem-

bangan kesenian khususnya seni rupa, 

banyak sekali galery-galery untuk me-
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nunjang perkembangan itu, namun yang 

ada hanya dipenuhi dengan seniman-

seniman yang sudah mempunyai nama 

dimata masyarakat atau bisa disebut 

seniman besar, hal itu menjadi suatu 

pertanyaan besar bagi kami, gallery-

galery yang ada di Surabaya kurang kita 

manfaatkan atau gallery tersebut tidak 

cocok untuk seniman yang belum 

mempunyai nama dimata khalayak u-

mum. 

Untuk perkembangan bagi seni-

man-seniman muda yang memiliki 

potensi, padahal banyak sekali pemuda 

yang memiliki potensi untuk mengem-

bangkan kreatifitasnya, namun banyak 

yang terhambat dengan keadaan kota 

yang tidak mendukung, berawal dari 

perbincangan yang sangat sederhana 

sebelumnya, menjadi suatu pembica-

raan yang mulai menuju ke ranah serius, 

kami mulai berpikir untuk mencari 

solusi atau jalan keluar, setelah berpikir, 

barulah kita mulai bertindak. Perbin-

cangan yang sangat sederhana dan terus 

menerus dibicarakan tentang atsmosfer 

berkesenian Surabaya yang hanya 

kembang kempis saja dalam mengang-

kat aktifitas berkesenian. Pembicaraan 

itulah mengawali kami untuk merumus-

kan dan mencari solusi, untuk untuk 

mengembangkan kwalitas berkesenian 

yang ada dijawa timur dan mengem-

bangkan atsmosfer berkesenian yang 

ada. Jawa timur memiliki banyak seni-

man-seniman yang mempunyai potensi 

tinggi, namun kurang adanya respon 

yang tinggi dari pihak-pihak yang bisa 

mendukung sang seniman untuk ber-

kembang. 

Surabaya Art Event mulai mem-

beranikan diri untuk membangun orga-

nisasi yang berkaitan dengan pendu-

kung atau penjembatan dalam atsmosfer 

berkesenian ini mulai sekarang, Ker-

sahan-keresahan yang dirasakan tak 

luput dari kurangnya perhatian dari 

pihak-pihak galeri seni profesional mau-

pun pemerintah sendiri terhadap dunia 

seni rupa. Proses apresiatif terhadap pe-

muda terletak pada pengertian dan pe-

mahaman insan-insan yang terkait, tidak 

hanya melihat pelaku seni yang sudah 

mapan, melainkan para seniman muda 

khususnya seni rupa juga membutuhkan 

apresiasi yang sama dimana kami 

sebagai seniman muda juga membutuh-

kan tempat pameran untuk bisa berin-

teraksi secara profesional juga berapre-

siasi dengan masyarakat luas dan jauh 

selain itu agar proses berkeseniannya 

semakin terasah dengan gesekan-ge-

sekan atau komentar, dan kritik yang 

baik dalam kekaryaan. Maka dengan itu 

dibutuhkanlah infrastruktur yang bisa 

mendukung hal tersebut. 

Munculnya seniman yang ada di 

Surabaya banyak, dengan begitu sema-

kin dibutuhkannya infrastruktur yang 

mendukung seniman untuk mengeks-

presikan diri dalam mempromosikan 

karya seninya kepada masyarakt umum. 

Peran EO sangat penting dibutuhkan 

sebagai penyalur atau penjembatan 

antara seniman dan masyarakat untuk 

mempermudah dalam mempromosikan 

karya seninya. EO juga perlu me-

mikirkan maksud dan tujuan dalam 

mendirikan sebuah agar tidak putus di 

tengah jalan. Adapun pertanyaan yang 

disoal pada penelitian ini, yaitu (1) 

Bagaimana strategi pengembangan Su-

rabaya Art Event? (2) Bagaimana formu-
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lasi strategi pengembangan Surabaya 

Art Event? 

 

2. STUDI LETERATUR 

 Studi literatur penelitian ini 

berkaitan dengan berbagai konsep pe-

mikiran yang digunakan untuk meng-

konstruksi pemikiran dalam memberi-

kan eksplanasi terhadap data yang 

diperoleh di lapangan. Pemikiran kons-

truktif tersebut bersumber dari jurnal, 

buku, danreferensi lainnya yang ada 

relevansinya dengan topik pembicaraan. 

Referensi yang bersentuhan dengan 

penelitian seperti Jhon W. Cresswel 

(2015) dengan judul Penelitian Kuali-

tatif dan Desain Riset (edisi bahasa 

Indonesia). Secara metodologi, Cresswel 

memberikan tawaran tentang prinsip 

penelitian kualitatif dan desain riset 

yang mengarah pada penggunaan 

metode Strengths, Weaknesses, Opportu-

nities, dan Threats (SWOT). 

 Sementara itu, referensi yang 

berkaitan dengan tata kelola, seperti I 

Putu. Ardiyasa (2015); “Pengelolaan 

Sanggar Seni Anacaraka dalam Me-

wadahi Bakat Anak-anak Di Pegunungan 

Kintamani Bali. Jurnal Tata Kelola Seni. 

Setyo Harwanto (2015). Peningkatan 

Potensi dan Pegembangan Atraksi Wi-

sata Budaya Batik, yang bersumber dari 

Jurnal Tata Kelola Seni. Fred R David 

(2010) membicarakan srategic manage-

ment dan concept. Di amping itu, yang 

bertalian dengan manajemen pemasa-

ran seperti Ida Ayu Eva Ratna Juwita 

(2015). Strategi Pemasaran Museum 

Wayang Kekayon Yogyakarta dalam 

Meningkatkan Jumlah Pengunjung. Kot-

ler, Philip dan Keller, Kevin Lane (2009) 

menulis tentang manajemen pemasaran. 

Joost Smiers (2009). Art Under Pressure: 

Memperjuangkan Keanekaragaman Bu-

daya di Era Globalisasi. Semua referensi 

tersebut menjadi bagian dari penelitian 

ini dan pemikiran yang ditawarkan 

dapat saling melengkapi. 

 

3. METODE 

 Metode kualitatif menjadi dasar 

dilakukannya penelitian ini; peneliti 

menjadi instrumen utama dalam peng-

umpulan data. Pengumpulan data di-

lakukan melalui observsi, dan wawan-

cara; analisis data menggunakan model 

SWOTadalah akronim untuk Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, dan Threats 

dari organisasi yang semuanya merupa-

kan faktor-faktor strategis. Secara garis 

besar, sumber data dapat dikelom-

pokkan menjadi dua bagian, yaitu data 

primen dan data sekunder. 

Penelitian ini menggunakan ana-

lisis metode kualitatif deskriptif yaitu 

dengan menganalisis data yang dipe-

roleh dari hasil observasi dan wa-

wancara dengan pihak-pihak terkait da-

lam pengelolaanManajemen Surabaya 

Art Event. Analisis ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang manaje-

men (tatakelola) dan permasalahan 

yang dihadapi dalam pengembangan 

Surabaya Art Event sebagai penjemba-

tan bagis eniman yang ada di Surabaya. 

Setelah selanjutnya dilakukan analisis 

data dengan metode analisis SWOT un-

tuk memperoleh data yang nantinya 

dapat digunakan untuk merumuskan 

strategi yang tepat sesuai dengan tujuan 

penelitian.  

Analisis SWOT merupakan awal 

proses perumusan strategi. Analisis ini 

mengharuskan para manajer strategis 
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untuk menemukan kesesuaian strategis 

antara peluang-peluang eksternal dan 

kekuatan-kekuatan internal, di samping 

memperhatikan ancaman-ancaman eks-

ternal dan kelemahan-kelemahan inter-

nal. SWOT adalah akronim untuk 

Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

dan Threats dari organisasi yang se-

muanya merupakan faktor-faktor stra-

tegis (Hunger & Wheelen, 2003: 193). 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1  Visi dan Misi 

a. Visi 

Merangkul seniman yang ada di 

Jawa Timur untuk memperkuat ikon 

Seni Rupa Jawa Timur untuk dikenal 

dalam negeri dan manca Negara. 

 

b. Misi 

1) Memunculkan seniman dan ku-

rator muda 

2) Menumbuhkan atmosfer berke-

senian di Surabaya 

3) Merespon 

keinginan berekspresi seniman 

seni rupa dalam interaksi ke-

hidupan masyarakat masyara-

kat umum. 

4) Menjembatani karya-karya seni-

man melalui berpameran seni 

rupa. Pameran ini sekali-

gus diharapkan menjadi ajang 

proses kreatif, mengembangkan 

aktifitas berkesenian di Jawa 

Timur maupun luar Jawa Timur. 

5) Memperkokoh ikatan para se-

niman dan komunitas-komuni-

tas yang ada di surabaya agar 

lebih terbuka dalam mengemu-

kakan pendapat melalui musya-

warah untuk bisa bergerak 

dalam apresiasi seni di masya-

rakat. 

6) Upaya memacu tumbuhnya in-

frastruktur dan suprastruktur 

seni rupa. 

 

4.2  Bidang Usaha SAE 
 

 

 
4.3  Menelaah Visi Surabaya Art Event 

Dari visi surabaya art event yang 

tertulis berbunyi merangkul seniman 

yang ada di Jawa Timur untuk mem-

perkuat ikon Seni Rupa Jawa Timur 

untuk dikenal dalam di dalam dan 

manca Negara, memang pada sejarah 

berdirinya surabaya art event menga-

takan merangkul seniman-seniman mu-

da yang ada di surabaya, tapi karena  

 

 

Organisasi art event ini menghor-

mati seniman yang lebih tua, jadi hal 

tersebut menjadi tanggung jawab untuk 

merangkul semua kalangan seniman 

yang ada di jawa timur, namun lebih 

mengutamakan para pemuda agar 

mereka bisa juga eksis tanpa perbedaan 

umur, dan surabaya memiliki ragam 

seni rupa yang bisa menjadi ikon 

surabaya untuk pertumbuhan gobalisasi 

yang semakin berkembang. 

 

4.4  Menelaah Misi EO Surabaya Art 

Event 

Misi poin pertama: Dalam hal ini 

seniman menjadi partner untuk melak-

sanakan sebuah event, dan juga berkerja 
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sama dengan kurator-kurator yang ada 

di jawa timur, hanya beberapa kurator 

yang ada di jawa timur, sehingga 

surabaya art event dalam misinya men-

cantumkan untuk memunculkan “seni-

man dan kurator muda” yang ada di 

surabaya, jika tidak tidak ada yang 

menampung kemampuan para seniman 

dan kurator muda, mereka akan 

kebingungan untuk meluapkan ekspresi 

masing-masing profesi, maka dari itu 

muncullah surabaya art event atas 

keresahan-keresahan para pendiri sura-

baya art event. 

Poin kedua: Menumbuhkan at-

mosfer berkesenian di Surabaya dalam 

kegiatan yang sering dilakukan oleh 

organisasi Surabaya art event ini 

memberikan kontribusi kepada area 

berkesian yang ada di surabaya, khu-

susnya seni rupa, tapi dalam misi ini ada 

yang kurang, karena setiap kegiatan 

yang dilakukan selalu ada kegiatan 

pertunjukan di dalamnya yang seha-

rusnya di masukkan dalam misi sura-

baya art event. 

Poin ketiga yaitu merespon ke-

inginan berekspresi seniman seni rupa 

dalam interaksi kehidupan masyarakat 

umum, hal ini sesuai dengan kegiatan 

yang dilakukan dalam event pameran, 

mengapresiasikan karya seniman kepa-

da publik atau masyarakat umum. 

Ke Empat: Pada poin ini sangat 

jelas sekali tentang menjembatani kar-

ya-karya seniman melalui berpame-

ran seni rupa. pameran ini sekaligus di-

harapkan menjadi ajang proses krea-

tif, mengembangkan aktifitas berkeseni-

an di Jawa Timur maupun luar Jawa 

Timur. 

Ke Lima yaitu Memperkokoh ika-

tan para seniman dan komunitas-ko-

munitas yang ada di surabaya agar lebih 

terbuka dalam mengemukakan penda-

pat melalui musyawarah untuk bisa 

bergerak dalam apresiasi seni di masya-

rakat. Sudah jelas masyarakat seniman 

dan masyarakat sangat erat kaitannya 

sehingga bagi para seniman yang 

kesulitan dalam mensosialisasikan kar-

yanya untuk masyarakat. 

Upaya memacu tumbuhnya infra-

struktur dan suprastruktur seni rupa, 

dimana seniman yang kesulitan dalam 

mengepresiasi karyanya banyak kendala 

terutama dalam infrastruktur, maka dari 

itu surabaya art event berusaha mem-

permudah dalam mebuat event pame-

ran dan aktivitas lainnya.  

Dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan pasti memiliki tujuan dan 

sasaran untuk mendapatkan hasil, 

pengertian tujuan dalam organanisasi 

atau perusahaan ialah pernyataan 

kualitatif mengenai keadaan/hasil yang 

ingin dicapai dimasa yang akan datang, 

sedangakan sasaran pengertiannya lebih 

spesifik dan dapat di ukur atau di hitung 

sehingga dapat diakuantifikasi. Mendiri-

kan sebuah organisasi, perusahaan dan 

yayasan tidak cukup hanya dengan visi-

misi saja, namun tujuan didirikannya 

harus begitu tepat dan sesuai, tujuan 

yang sesuai akan menunjukkan keber-

hasilan dalam setiap organisasi, peru-

sahaan dan sejenisnya.Tujuan yang se-

suai didasari dengan sasaran yang akan 

di tuju, seperti misalnnya dalam sebuah 

perusahan industri lebih kepada kon-

sumen, konsumen yang seperti apa? 

Kalangan menengah ke bawah atau 

kalangan menengah ke atas, sedangkan 
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organisasi kesenian lebih kepada pe-

nikmat, atau pengunjung baik itu de-

wasa maupun anak-anak, dan hanya 

mengharapkan sebuah apresiasi dari 

masyarakat umum, apalagi dewasa ini 

kegiatan seni lebih banyak terkonsep 

seni untuk masyarakat. Organisasi seni 

biasanya kerja sama dengan seniman 

dalam membuat suatu event yang akan 

diselenggarakan. Cenderung dalam se-

buah organisasi seni, visi dan misi 

merupakan sebagian dari tujuan di-

dirikannya sebuah organisasi, dari si-

tulah sebuah organisasi seni jarang 

memaparkan tujuan dan sasarannya, 

dan kebanyakan para perusahaan in-

dustri yang biasanya lebih rinci me-

maparkan sebuah tujuan dan sasaran, 

hal ini karena dalam usaha industri kuat 

hubungannya dengan pendapatan dari 

perusahaan yang didirikan tersebut. 

  Tujuan terbentuknya suatu peru-

sahaan, jika perusahaan biasanya untuk 

menarik konsumen sebagai pelanggan 

dalam usaha, sehingga pihak perusa-

haan akan mendapatkan laba dan ke-

untungan dari konsumen dalam bentuk 

finansial. Dalam pembahasan kali ini 

yang berkaitan dengan tujuan dan 

sasaran organisasi, mengenai Surabaya 

Art Event sebagai organisasi yang telah 

di bahas sebulumnya dalam visi-misi 

organisasi. 

 

4.5  Tujuan Terbentuknya Surabaya 

Art Event 

4.5.1 Tujuan 

Menampung semua aspirasi krea-

tor muda (seniman dan kurator) dengan 

menjembatani dan meberikan suatu 

layanan yang baik dalam mengem-

bangkan aktifitas berkesian. 

 

4.5.2 Sasaran 

a. Mendekatkan masayarakat umum 

agar lebih mengenal tentang ke-

giatan kesenian yang ada di Sura-

baya. 

b. Terciptanya suatu kegiatan secara 

rutin dalam berpameran dan akti-

vitas berkesenian di Surabaya. 

 

Dalam tujuan yang dilakukan 

memang berawal dari kegiatan yang 

tidak mengeluarkan dana, namun 

dengan tujuan menjembatani para 

kreator muda (seniman, kurator) 

akhirnya pada kegiatan selanjutnya 

Surabaya Art Event bekerja sama 

dengan dinas pemerintahan untuk 

membuat suatu event yang sama 

kaitannya tujuan awal yaitu men-

jembatani, tapi tidak menutup ke-

mungkinan ada seniman-seniman tua 

atau bisa dibilang senior untuk meminta 

bantuan dari organisasi Surabaya Art 

Event untuk dibuatkan suatu agenda 

acara yang berkaitan dengan seni rupa, 

tidak menutup kemungkinan tujuan  dan 

sasaran harus di rombak karena dalam 

pemaparan tujuan hanya mengerucut 

pada kalangan pemuda saja, dan juga 

kegiatan lain seperti edukasi yang ada 

kaitannya dengan kerja sama dengan 

lembaga atau perusahaan harus ditam-

bahkan dalam tujuan dan sasaran, 

sehingga dalam perubahan tujuan dan 

sasaraan harus sesuai dengan kegiatan 

yang sudah terjadi sebagai evaluasi, 

penambahan suatu tujuan dan sasaran 

dalam organisasi harus lebih dilengkapi 

seacara relevan bberdasarkan  dengan 

apa yang pernah dilakukan dalam ke-

giatan sebelumnya. 
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4.6  Analisis SWOT 

Melalui alat bantu kuesioner 

kepada beberapa responden, diperoleh 

data yang disajikan melalui beberapa 

tabel sebagai berikut: 

 

 
Tabel 1. 

Penilaian bobot faktor Internal 
(kekuatan & Kelemahan) 

 
Keterangan: 
A = Berada di pusat kota Surabaya 
B = Daftar harga yang tawarkan relatif terjangkau 
C = Memberikan pelayanan yang baik, pada seniman 

dan karyanya 
D = Semua Anggota SAE memiliki pengalaman dengan 

latar belakang Akademisi Seni 
E = Memilki jaringan Seniman se Jawa Timur 
F = Selalu mengeluarkan ide-ide barudalam event 
G = Anggota/ SDM yang minim modal 
H = EO SAE yang sangat minim anggota 
I = Belum memiliki ruang Sekretariat yang standart 
J = Kurangnya promosi dalam media sosial 
K = Tidak memiliki PR yang khusus dalam seni rupa 
L = Tidak memiliki sekretaris 

 

Pada tabel di atas menujukkan 

bahwa faktor internal EO Surabaya Art 

Event yang memiliki bobot tertinggi 

adalah semua anggota SAE memiliki 

pengalaman dengan latar belakang 

Akademisi Seni. 

 

 
Tabel 2. 

Penilaian bobot terhadap faktor Eksternal 

(Peluang & Ancaman) 
 
Keterangan: 

A = Tidak ada event organisasi bidang seni rupa 
B = Potensi akan kebutuhan kesenian dalam kota 

Surabaya 
C = Banyak perusahaan besar di kota Surabaya 
D = Banyak hotel yang belum tersentuh seni 
E = Akan muncul persaingan baru yang sejenis 
F = Banyak lembaga yang berkecipung dalam dunia 

seni 
G = Kurang adanya dukungan dari lembaga 

pemeritahan 
H = Kurang percayanya kolektor terhadap karya 

seniman Jawa Timur 

 
 

Tabel di atas menunjukkan, bah-

wa faktor eksternal EO SAE yang 

memiliki bobot tertinggi adalah (H) 

kurang percayanya kolektor terhadap 

karya seniman Jawa Timur. 

 

 
Tabel 3. 

Pemberian Peringkat terhadap Kekuatan EO SAE 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, pering-

kat terhadap kekuatan EO yang teren-
0dah adalah Kedekatan dengan lembaga 
pemerintah. Sedangkan faktor kekuatan 
lainnya memiliki peringkat yang relatif 
sama (setara). 
 

 
Tabel 4. 

Pemberian Peringkat terhadap 
Kelemahan EO SAE 

 

 

Menurut tabel di atas, peringkat 

terendah dalam kelemahan EO SAE 
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adalah Anggota/ SDM yang minim. 

Sedangkan peringkat tertinggi ialah 

tidak memilki kolektor seni, dan 

pengrinkat kedua ada empat yang yang 

bernilai sama. 

 

 
Tabel 5. 

Pemberian Peringkat terhadap Peluang EO SAE 

 
 

Menurut tabel di atas peringkat 

pertama peluang EO SAE adalah Tidak 

ada event organisasi bidang seni rupa 

(wilayah Surabaya), perigkat kedua 

yaitu banyak perusahaan besar di kota 

Surabaya, dan peringkat ketiga adalah 

dua garis tabel yang sama rata-rata yaitu 

potensi akan kebutuhan kesenian dalam 

kota surabaya dan banyaknya kolektor 

seni rupa. 

 

 
Tabel 6. 

Pemberian Peringkat terhadap Ancaman EO SAE 

 
  
Pemberian peringkat terhadap 

ancaman EO SAE pada tabel di atas, 

menunjukan peringkat pertama terda-

pat pada banyak lembaga yang ber-

kecippung dalam dunia seni, kedua 

adalah kurang adanya dukungan dari 

lembaga pemerintahan, ketiga adalah 

kurang percayanya kolektor terhadap 

karya seniman Jawa Timur, dan yang 

paling terakhir yaitu akan ada ke-

munculan persaingan baru yang sejenis.  

 

 
Tabel 7. 

Hasil Analisis Matrik IFE 

 
 

Pada tabel di atas memberikan 

hasil analisis matrik IFE yaitu bobot 

skor tertinggi adalah 0,333 yang me-

rupakan semua anggota SAE memilki 

pengalaman dengan latar belakang Aka-

demisi Seni, sedangkan yang terendah 

adalah 0,027 yaitu kurangnya promosi 

dalam media sosial. 

 

 
Tabel 8. 

Hasil Analisis Matrik EFE 

 
 
Hasil analisis matrik EFE pada 

tabel di atas, bobot skor tertinggi ter-

dapat pada indikator kurang percayanya 

kolektor terhadap karya seniman Jawa 

Timur sebesar (0,381), sedangkan bobot 

skor terendah terdapat pada akan ada 

kemunculan persaingan baru dengan 

skor (0,24).  

 

TAHAP PENCOCOKAN 

Hasil perhitungan di atas, dipero-

leh hasil IFE sebesar 2,288 dan EFE 

sebesar 2,634. Angka tersebut selanjut-
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nya dapat menggambarkan posisi EO 

Surabaya Art Event 

 

 
Tabel 9. 

Matriks Ie Tata Kelola Andong Wisata 
 

 
Posisi EO Surabaya Art Event 

melalui Matriks IE menunjukkan Hold 

and Maintain (pertahankan dan peli-

hara) karena berada pada posisi V. 

Strategi umum yang dipakai adalah 

penetrasi pasar dan pengembangan 

produk. Perusahaan yang memiliki ki-

nerja yang baik mengadakan konsen-

trasi, sedangkan EO yang relatif kurang 

memiliki kinerja yang baik mengadakan 

diversifikasi. (Contoh Modif SWOT, Han-

dono). 

Tahap selanjutnya juga dilakukan 

pencocokan melalui KUADRAN ANA-

LISIS SWOT, untuk itu diperlukan bobot 

skor Faktor Internal dan bobot skor 

Faktor Eksternal. Bobot skor Faktor 

Internal diperoleh dari bobot skor 

Kekuatan dikurangi Kelemahan, sedang-

kan bobot skor Faktor Eksternal dipe-

roleh dari Peluang dikurangi Ancaman. 

 

 
Tabel 10. 

Bobot Skor Kekuatan 
 

 

 
Tabel 11. 

Bobot Skor Kelemahan 
Bobot Skor Faktor 
Internal 

= Kekuatan – Kelemahan 

 = 1,458 - 1,148 
 = 0,31 

 
 

 
Tabel 12. 

Bobot Skor Peluang 

 
 

 
Tabel 13. 

Bobot Skor Ancaman 
 

Bobot Skor Faktor 
Internal 

= Peluang - Ancaman 

 = 3,862 – 3,083 
 = 0,779 

 
Melalui perhitungan tersebut, 

maka diperoleh koordinat untuk Kuad-

ran Analisis SWOT yaitu (0,31; 0,779). 

Selanjutnya koordinat tersebut dapat 

digambarkan melalui Kuadran Analisis 

SWOT EO Surabaya Art Event. 

 

 
Gambar 1. 

Kuadran Analisis SWOT EO Surabaya Art Event 

 
 
Kuadran Analisis SWOT EO Sura-

baya Art Event menunjukkan posisinya 
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berada pada kuadran I sehingga men-

dukung strategi ofensif diperlukan pe-

milihan strategi yang berupa penggu-

naan setiap kekuatan untuk menghadapi 

setiap ancaman dengan menciptakan di-

versifikasi untuk menciptakan peluang. 

Selanjutnya adalah perumusan strategi-

strategi melalui matriks SWOT yang 

diperoleh dengan memasangkan faktor-

faktor eksternal dengan faktor-faktor 

internal. Dalam matriks SWOT diper-

lihatkan kesesuaian antara kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman. Ma-

triks SWOT tersebut disajikan seperti 

pada Tabel di bawah (contoh analisis 

SWOT, Handono). 

 

 
Tabel 14. 

Matriks SWOT EO Surabaya Art Event 
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Ulasan dari faktor eksternal dan 

internal perlu adanya perbaikan yang 

telah dicantumkan di dalam tabel 

berdasarkan matrik SWOT yang telah 

ditentukan. 

 

5. Kesimpulan 

Event Organizer adalah sekelom-

pok orang bekerja dalam rangka mem-

bantu menghadirkan suatu acara yang 

membutuhkan perpanjangan tangan. Pe-

rubahan gaya hidup manusia yang lebih 

praktis membuat posisi EO lebih diper-

hatikan keberadaanya. Banyak acara-

acara baik dari pemerintah, perusa-haan 

swasta, lembaga pendidikan bah-kan in-

dividu yang akan membuat acara bisa 

menggunakan EO. Hal ini berdampak 

pada banyaknya pertumbuhan  EO di 

Surabaya. Dengan demikian tantangan 

setiap EO semakin berat, dan setiap EO 

harus mengetahui setiap kekuatan, kele-

mahan, peluang dan ancaman ketika 

akan menjalankan organisasi. 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa SAE melalui Matriks IE menun-

jukkan Hold and Maintain (pertahankan 

dan pelihara) karena berada pada posisi 

V. Strategi umum yang dipakai adalah 

penetrasi pasar dan pengembangan 

produk. Perusahaan yang memiliki ki-

nerja yang baik mengadakan konsen-

trasi, sedangkan EO yang relatif kurang 

memiliki kinerja yang baik mengadakan 

diversifikasi. SAE mendukung strategi 

ofensif. Diperlukan pemilihan strategi 

yang berupa penggunaan setiap kekua-

tan untuk menghadapi setiap ancaman 

dengan menciptakan diversifikasi untuk 

menciptakan peluang. 
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